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ABSTRACT 

 
A therapeutic transaction is an agreement between a doctor and a patient that gives 

authority to the doctor to carry out activities to provide health services to patients 

based on the expertise and skills possessed by the doctor. The legal relationship in 

such therapeutic transactions, gives rise to rights and obligations that must be 

obeyed and carried out by each party. The emergence of rights and obligations as a 

result of the legal relationship between doctors and patients has the potential to 

trigger disputes between doctors and patients or medical disputes. In an effort to 

avoid or reduce medical disputes that occur, it is necessary to understand the 

construction of a legal relationship between doctors and patients. It is from this legal 

relationship that will give birth to legal actions and cause legal consequences. In a 

legal consequence, the inseparable thing is about who is responsible, to what extent 

responsibility can be given. This research uses a normative juridical approach 

method that will be analyzed through data collection, reducing data. The therapeutic 

transaction positions the position of doctors and patients, on an equal relationship in 

the hope that it will provide legal protection for the parties, but in reality the norms 

have not been able to provide legal protection. This happens because there is no 

regulation for the implementation of therapeutic transactions consistently. 

Keywords: Doctor, Legal Relations, and Patient 
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ABSTRAK 

 
Transaksi terapeutik adalah perjanjian antara dokter dengan pasien yang memberikan 

kewenangan kepada dokter untuk melakukan kegiatan memberikan pelayanan 

kesehatan kepada pasien berdasarkan keahlian dan keterampilan yang dimiliki oleh 

dokter tersebut. Hubungan hukum dalam transaksi terapeutik tersebut, menimbulkan 

hak dan kewajiban yang harus dipatuhi dan dilaksanakan oleh masing - masing pihak. 

Munculnya hak dan kewajiban sebagai akibat hubungan hukum antara dokter dan 

pasien berpotensi memicu terjadinya sengketa antara dokter dengan pasien atau 

sengketa medik. Dalam upaya menghindari atau mengurangi sengketa medik yang 

terjadi, maka perlu dipahami mengenai konstruksi hubungan hukum antara dokter 

dengan pasien. Dari hubungan hukum inilah yang akan melahirkan perbuatan hukum 

dan menimbulkan adanya akibat hukum. Dalam suatu akibat hukum, hal yang tidak 

dapat dipisahkan adalah mengenai siapa yang bertanggung jawab, sejauh apa 

tanggung jawab dapat diberikan. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan 

yuridis normatif yang akan dianalisis melalui pengkoleksian data, mereduksi data. 

Transaksi terapeutik memposisikan kedudukan dokter dan pasien, pada hubungan 

yang sederajat dengan harapan akan dapat memberikan perlindungan hukum bagi 

para pihak, namun pada kenyataannya norma - norma tersebut belum dapat 

memberikan perlindungan hukum. Hal itu terjadi disebabkan karena belum adanya 

pengaturan pelaksanaan transaksi terapeutik secara konsisten. 

Kata kunci: Dokter, Hubungan Hukum, dan Pasien 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kesehatan merupakan suatu komponen yang di dukung oleh suatu sistem 

kesehatan nasional yang dapat diwujudkan melalui segala cara seperti 

meningkatkan kesehatan dengan menjangkau jauh dan terkoordinasi dengan 

baik.1 Kesehatan nasional menjelaskan bahwa kesehatan mencakup semua 

bagian kehidupan di mana jangkauannya ini inklusi. Percakapan tentang 

kesehatan ini berhubungan dengan semua bagian kehidupan dan mencakup 

semua masa, baik di kehidupan lampau maupun yang akan datang.2 

Seorang dokter adalah orang yang telah menyelesaikan pendidikannya, 

kemudian pada saat itu memiliki izin untuk bekerja sebagai dokter oleh pejabat 

negara yang berwenang. Pengertian dokter memiliki arti lain, yaitu individu 

yang memiliki informasi klinis dan memiliki hak dan komitmen untuk melatih 

wawasan dan kemampuannya.3 Arti selanjutnya dari dokter adalah orang yang 

mempunyai kewenangan hukum dan memungkinkan untuk melakukan 

pelayanan kesehatan, terutama pemeriksaan dan pengobatan penyakit serta 

dilengkapi dengan peraturan dalam pelayanan di bidang kesehatan.4 

Pengertian pasien ialah seseorang yang melaksanakan konsultasi 

mengenai kesehatannya agar mendapatkan pelayanan kesehatan yang 

diperlukan baik secara langsung maupun tidak langsung.5 Menurut Aditama, 

pasien adalah individu yang dirawat di rumah sakit. Menurut Soejadi, pasien 

adalah orang utama di poliklinik gawat darurat. Kesimpulannya bahwa pasien 
 

1 Cecep Triwibowo, Etika & Hukum Kesehatan, Nuha Medika, Yogyakarta, 2004, hlm. 13. 
2 Wila Chandrawila Supriadi, Hukum Kedokteran, Mandar Maju, Bandung,2001, hlm. 65. 
3 Daldiyono Hardjodisastro, Menuju Seni Ilmu Kedokteran Bagaimana Dokter Berfikir, Bekerja, dan 

Menampilkan Diri, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2006, hlm. 7 
4 Endang Kusuma Astuti, Transaksi Terapeutik Dalam Upaya Pelayanan Medis Di Rumah Sakit, Citra 

Aditya Bakti, Bandung, 2009, hlm. 17 
5 Dewi Novitasari Suhaid, Kori Puspita Ningsih, Rizka Adela Fatsena, Anita Lufianti, Nonik Eka 

Martyastuti, Mirza Fathan Fuadi, Neng Ayu Rosita, Nur Hidayah, Etika Profesi Dan Hukum 

Kesehatan, Pradina Pustaka, Sukoharjo, 2022, hlm. 47. 

https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Dewi%2BNovitasari%2BSuhaid%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Kori%2BPuspita%2BNingsih%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Rizka%2BAdela%2BFatsena%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Anita%2BLufianti%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Nonik%2BEka%2BMartyastuti%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Mirza%2BFathan%2BFuadi%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Neng%2BAyu%2BRosita%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Nur%2BHidayah%22&tbm=bks
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adalah individu yang memiliki kekurangan fisik atau mental yang menyerahkan 

pengawasan dan perawatan, mengakui dan mengikuti pengobatan yang 

ditetapkan oleh tenaga kesehatan atau dokter yang dirawat di klinik.6 

Hubungan antara dokter dan pasien dimulai ketika pasien datang ke 

dokter dan menyampaikan yang di deritanya. Kunjungan pasien ke dokter 

tergantung dari keahlian dan keterampilan yang dimiliki oleh dokter tersebut, 

tentunya dengan harapan pasien akan sembuh setelah mendapatkan pelayanan 

kesehatan dari dokter tersebut. Walaupun sudah menjadi kewajiban dan 

komitmen seorang dokter untuk menyembuhkan penyakit pasien, namun ada 

hal yang sering tidak dipahami olehnya bahwa sebenarnya ada hubungan 

hukum antara dokter dengan pasien. Hubungan hukum di sini muncul dari 

pemahaman antara dokter dan pasien di bidang kesehatan.. 

Mengingat pengaturan Kitab Undang - Undang Hukum Perdata 

(KUHPerrdata) Pasal 1233 yang pada dasarnya menyatakan bahwa komitmen 

tersebut dapat muncul melalui pemahaman atau pengaturan. Di samping itu, 

dalam Pasal 1313 Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) yang 

dimaksud dengan perjanjian adalah suatu demonstrasi dimana satu orang atau 

lebih mengikatkan dirinya dengan sekurang - kurangnya satu orang lain. 

Dokter dan pasien adalah subjek hukum yang membentuk hubungan 

klinis dan hukum dengan objek sebagai pemeliharaan kesehatan atau 

pengobatan penyakit. Hubungan ini dapat mengarah pada hak istimewa dan 

komitmen yang harus dipenuhi oleh subjek hukum ini. Tanggung jawab hukum 

seorang dokter adalah "hubungan" seorang dokter dengan pengaturan hukum 

dalam menyelesaikan panggilannya sebagai seorang dokter. Kewajiban dokter 

di bidang regulasi dapat dipisahkan menjadi tiga bagian, khususnya tanggung 

 

 

 

6 Coki Siadari, Pengertian Pasien Menurut Para Ahli, 12 November 2018, 

https://www.kumpulanpengertian.com/2018/11/pengertian-pasien-menurut-para-ahli.html (diakses 

21 Februari 2023 Pukul 20:00 WIB) 

http://www.kumpulanpengertian.com/2018/11/pengertian-pasien-menurut-para-ahli.html
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jawab hukum dari dokter di bidang regulasi umum, regulasi pidana dan regulasi 

manajerial.7 

Kebebasan dan komitmen yang harus dipenuhi oleh pertemuan dan 

hasilnya jelas sebagai tanggung jawab hukum. Dalam beberapa tulisan 

disebutkan bahwa hubungan dokter disinggung sebagai pertukaran yang 

bermanfaat, khususnya hubungan untuk mencari dan menerapkan pengobatan 

yang paling pas untuk menyembuhkan pasien. Transaksi terapeutik ini meliputi 

bidang demonstratif, preventif, rehabilitatif, dan selanjutnya promotif. 

Pertukaran restoratif antara dokter dan pasien tidak jarang dan tidak ditawarkan 

pertimbangan yang memadai, baik oleh dokter atau pasien. 

Arti transaksi terapeutik juga dapat ditemukan dalam Keputusan Menteri 

Kesehatan Nomor 434/MenKes/X/1983 tentang Berlakunya Kode Etik 

Kedokteran bagi Para Dokter di Indonesia, dimana menurut pedoman ini 

hubungan antara dokter dan pasien seperti yang dilakukan dalam suasana 

kepercayaan bersama (pribadi), dan terus - menerus dirusak oleh setiap 

perasaan, harapan, dan ketakutan orang.8 

Hubungan atau pengaturan antara pasien dan dokter atau rumah sakit juga 

dihubungkan dengan peraturan umum yang akan tergantung atau dibatasi oleh 

pengaturan peraturan umum, khususnya mengenai pengertian hukum 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1320 Undang-Undang Kitab Undang - 

Undang Hukum Perdata (KUHPerdata), yang dibatasi oleh pedoman yang 

tertuang dalam Kitab Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPerdata) Buku 

III Bagian II tentang perikatan yang lahir dari perjanjian. 

Gugatan dari pihak - pihak yang merasa diganggu hak istimewanya atau 

kepentingannya merupakan akibat dari ketidakharmonisan hubungan hukum 

antara kedua pihak karena ingkar janji dari masing - masing pihak. Seperti pada 
 

7 Hermien Hadiati Koeswadji, Hukum Kedokteran : Studi Tentang Hubungan Hukum Dalam Mana 

Dokter sebagai Salah Satu Pihak, PT. Citra Aditya Bakti, Bandung,1998, hlm. 131 
8 Taufik Supriyanto, Mengenal Transaksi Terapeutik Dalam Hukum Kesehatan, 30 Oktober 2022, 

https://heylawedu.id/blog/mengenal-transaksi-terapeutik-dalam-hukum-kesehatan (diakses 22 

Februari 2023 Pukul 19:00 WIB) 
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salah satu kasus yang kurangnya komunikasi antara pasien dan dokter yang 

dimana menyebabkan kesalahpahaman, yang dalam satu kasus, seorang bayi 

meninggal di Neonatus Intensive Care Unit (NICU). Dokter hanya mengatakan 

bahwa pasien mengalami kekurangan oksigen, sehingga keluarga pasien tidak 

menerima. Padahal yang disiratkan oleh dokter adalah kegagalan paru - paru 

bayi untuk mendapatkan oksigen. Sabir Alwy, SH, MH. 

Dengan asumsi yang terjadi suplai oksigen di ruang Neonatus Intensive 

Care Unit (NICU) habis, maka pada saat itu Majelis Kehormatan Disiplin 

Kedokteran Indonesia (MKDKI) dapat menjatuhkan putusan sebagai 

pelanggaran disiplin sehingga dokter yang bersangkutan mendapatkan sanksi 

mulai dari teguran tertulis, saran untuk pencabutan Surat Tanda Registrasi 

(STR) atau Surat Ijin Praktik (SIP) hingga pergi ke pelatihan atau pelatihan 

ulang dan selanjutnya sekolah ulang. Namun karena yang terjadi hanyalah 

ketiadaan korespondensi, maka Majelis Kehormatan Disiplin Kedokteran 

Indonesia (MKDKI) hanya akan memberikan teguran dan arahan.9 

Mencari kebenaran tentang ada tidaknya kesalahan (sengaja atau ceroboh) 

oleh tenaga kesehatan atau petugas kesehatan di tempat yang bersangkutan 

terjadi dugaan kasus klinis, maka pejabat yang ditunjuk dapat menyertakan 

rekam medis pasien sebagai bukti untuk melacaknya sebagai fakta jujur dari 

kasus tersebut.10 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada pendahuluan, maka persoalan tersebut dapat 

dibentuk sebagai pokok bahasan konsentrat dalam konsentrat ini sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana kedudukan hubungan terapeutik ditinjau dari Kitab Undang - 

 

9 Rokom, Dugaan Pelanggaran Disiplin Terbanyak Akibat Kurangnya Komunikasi Dokter Dan 

Pasien, 21 Mei 2011, https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilismedia/20110521/451104/dugaan- 

pelanggaran-disiplin-terbanyak-akibat-kurangnya-komunikasi-dokter-dan-pasien/ (diakses 22 

Februari 2023 pukul 21:00 WIB) 
10 Eko Yudhi Hartanto, Kedudukan Rekam Medis Dalam Pembuktian Perkara Malpraktek Dibidang 

Kedokteran, Vol. 4, No. 2, (diakses 21 Februari Pukul 23: 31 WIB ) 

https://sehatnegeriku.kemkes.go.id/baca/rilismedia/20110521/451104/dugaan-
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Undang Hukum Perdata (KUHPerdata)? 

2. Bagaimana perlindungan hukum bagi pasien dan dokter dalam transaksi 

terapeutik? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Mengingat landasan dan definisi masalah yang diuraikan di atas, 

penelitian ini mencoba untuk memperoleh informasi sehubungan dengan 

transaksi terapeutik yang dapat digunakan sebagai bahan untuk keamanan 

hukum bagi kedua pasien dan dokter. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

cara hukum memiliki pilihan untuk memberikan perlindungan kepada pasien, 

rumah sakit dan dokter. Selanjutnya penelitian ini memiliki beberapa tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kedudukan hubungan terapeutik ditinjau dari Kitab 

Undang - Undang Hukum Perdata (KUHPerdata). 

2. Untuk mengetahui perlindungan hukum bagi pasien dan dokter dalam 

transaksi terapeutik. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Terhadap Bidang Keilmuan 

Penyusun dapat memberikan informasi tentang penelitian yang 

telah dilakukan kepada pembaca sebagai sumber perspektif untuk 

eksplorasi tambahan. 

2. Terhadap Lembaga/ Bangsa 

Untuk lembaga penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi 

baik kepada dokter maupun Rumah Sakit (RS) bila berkenaaan dengan 

pentingnya transaksi terapeutik yang dapat dijadikan alat bukti 

pembelaan baik dokter atau Rumah Sakit (RS) jika suatu saat bila 

dihadapkan dalam kasus dugaan malpraktik medic. 

Maupun kontribusi terhadap bangsa ini sebagai wawasan 

terhadap masyarakat yang dimana sebagai pasien jika suatu saat 
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mengalami konflik hukum dengan dokter maupun Rumah Sakit (RS) 

maka perlunya pemahaman akan suatu tindakan medis yang seharusnya 

sesuai dengan perjanjian, dimana ini dapat digunakan sebagai alat bukti 

hukum dalam persidangan sepanjang dokumen ini dibuat dengan sesuai 

peraturan - peraturan yang berlaku. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

1. Teori Perlindungan Hukum 

Hadjon mengungkap bahwa perlindungan hukum adalah jaminan 

harkat, serta pengakuan atas kebebasan bersama yang diklaim oleh setiap 

subjek hukum berdasarkan pengaturan kekuasaan hukum. Sementara itu, 

menurut Soekanto, keamanan hukum pada dasarnya adalah jaminan yang 

diberikan kepada subjek hukum sebagai instrumen hukum.11 

Teori perlindungan hukum ini diambil oleh penulis dikarenakan 

sangat berhubungan dengan penelitian penulis, dimana dalam sebuah 

transaksi terapeutik pasti akan adanya ketidakharmonisan yang dimana 

membutuhkan perlindungan hukum baik itu korban maupun tersangka 

atau baik pihak dokter maupun pasien. 

2. Teori Perjanjian 

Kata perjanjian dimaknai dalam Pasal 1313 Kitab Undang - Undang 

Hukum Perdata (KUHPerdata) bahwa: Perjanjian adalah suatu peragaan 

dimana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya kepada sekurang - 

kurangnya satu orang. Kemudian R. Subekti mengungkapkan bahwa 

perjanjian adalah suatu peristiwa dimana satu pihak mengadakan 

kesepakatan dengan satu pihak lagi untuk melakukan perbuatan atau 

sesuatu yang khusus.12 

 

11 Tim Hukum Online, Teori- Teori Perlindungan Hukum Menurut Para Ahli, 30 September 2022, 

https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli 

lt63366cd94dcbc (diakses 23 Februari 2023 Pukul 21:00 WIB) 
12 Trio Putra Azwar, Mengenal Perjanjian Dan Kontrak, https://www.agamkab.go.id/Agamkab/ 

detailkarya/533/mengenal-perjanjian-dan-kontrak.html, (diakses 11 Juli 2023 Pukul 21: 50 WIB) 

https://www.hukumonline.com/berita/a/teori-perlindungan-hukum-menurut-para-ahli
http://www.agamkab.go.id/Agamkab/
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Sudikno Mertokusumo menyatakan perjanjian adalah hubungan 

hukum antara setidaknya dua pertemuan berdasarkan persetujuan untuk 

membuat setidaknya satu individu, dan sedangkan menurut Sri Sofwan 

Masjchoen mengemukakan bahwa perjanjian ini merupakan kegiatan 

hukum di mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya dengan orang 

lain atau lebih.13 

Teori perjanjian ini diambil karena sangat berhubungan dengan 

penelitian yang dilaksanakan oleh penulis, yang dimana dalam penelitian 

terbentuknya hubungan terapeutik tersebut dimulai dari sebuah perjanjian 

yang dilaksanakan oleh dokter dan pasien. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Spesipikasi Penelitian 

Seorang ahli hukum Soerjono Soekanto memaknai bahwa penelitian 

adalah tindakan logis, yang bergantung pada strategi, sistematika, dan 

perenungan tertentu, artinya memusatkan perhatian pada sesuatu atau 

kekhasan hukum tertentu, dengan cara membongkarnya. Kemudian lagi, 

penilaian dari atas ke bawah variabel hukum juga telah dilakukan untuk 

mencari jawaban atas masalah yang muncul dalam kekhasan terkait.14 

KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) menyatakan penelitian 

deskriptif dapat diartikan sebagai metode penelitian dilakukan dengan 

menggambarkan objek pemeriksaan sebagaimana layaknya. Penelitian ini 

bersifat ilustratif, seharusnya dilakukan karena kajian ini diharapkan 

dapat memberikan gambaran secara detail, detail, efisien, dan menyeluruh 

tentang semua hal yang terkait dengan standar esensial transaksi 

terapeutik. 

 

13 Ridwanto Igrisa, Kedudukan Sk PNS Sebagai Jaminan Hutang, Cahaya Arsh Publisher, Gorontalo, 

2022, hlm. 18 
14 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, UI Press, Jakarta, 1981, hlm. 43. 
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2. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan diambil dari pendefinisian masalah dan sasaran 

pemeriksaan yang dapat diketahui bahwa pokok permasalahan dalam 

penelitian ini menggunakan strategi metodologi yuridis regularisasi yang 

digunakan untuk menentukan sejauh mana standar legitimasi, sinkronisasi 

vertikal bahkan dan sistematika hukum. diterapkan, yang bergantung pada 

informasi penting, mengingat menurut Soerjono Soekanto yang akan 

diperiksa adalah hukum dan ketertiban yang merupakan titik fokus 

eksplorasi dengan melihat tulisan untuk penelitian dengan mengarahkan 

pencarian pedoman dan tulisan terkait dengan masalah yang sedang 

dipelajari.15 Pendekatan ini menggunakan metode yuridis normatif 

dimana diharapkan peneliti dapat mampu mengsinkronkan antara 

peraturan – peraturan hukum yang diterapkan dengan permasalahan 

transaksi terapeutik ini. 

Metode pendekatan yang digunakan dalam perencanaan proposisi 

ini kemudian menggunakan metodologi hukum (pendekatan resolusi) 

yaitu penelitian yang menitikberatkan pada bahan - bahan hukum sebagai 

peraturan dan pedoman sebagai acuan penting dalam penelitian, dimana 

pendekatan ini dilengkapi dengan melihat semua peraturan dan pedoman. 

khawatir tentang masalah utama yang mendesak.16 

Pendekatan yang selanjutnya ialah pendekatan historis 

(historical approach) yang dimana pendekatan ini digunakan untuk 

mengetahui nilai - nilai yang dapat dibuktikan yang menyusun landasan 

dan mempengaruhi nilai - nila yang terkandung dalam suatu pedoman 

hukum.17 

 

 

15 Soerjono Soekanto & Sri Mamudja, Penelitian Hukum Normatif (Suatu Tinjauan Singkat), Rajawali 

Pers, Jakarta, 2001, hlm. 13-14 
16 Ani Purwati, Metode Penelitian Hukum Teori Dan Praktik, Jakad Media Publishing, Surabaya, 

2020, hlm. 87 
17 Ani Purwati, loc. cit. 
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Pendekatan berikut ini menggunakan pendektan akal yaitu 

pendekatan yang memberikan kajian pemikiran kritis dalam eksplorasi 

hukum yang dilihat dari bagian dasar pemikiran yang halal atau dilihat 

dari nilai - nilai yang terkandung dalam standarisasi suatu pedoman yang 

dihubungkan dengan ide - ide yang tersembunyi.18 

3. Tahap Penelitian 

a. Tahap persiapan: tahap ini penulis menentukan judul, rumusan 

masalah juga latar belakang untuk di ajukan pada dosen pebimbing. 

b. Tahap penelitian: penulis melaksanakan penelitian setelah judul, 

rumusan masalah, serta latar belakang di terima oleh para dosen 

pebimbing. Tahap penelitian pun penulis selalu kordinasi kepada 

pembimbing dalam proses nya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Supaya penyusunan skripsi ini lebih terkoordinir dan siap untuk 

dipresentasikan dan mengingat jenis informasi yang digunakan dicatat 

sebagai hard copy skripsi ini: 

a. Data primer: maka penulis memilih teknik pengumpulan data yang 

digunakan Studi Kepustakaan (Library Research). Dimana data 

primer ini diambil dari buku dan literature Undang – Undang. 

b. Data sekunder: penulis pun melaksanakan pengumpulan data 

sekunder yang diambil dari internet dan juga dengan studi lapangan. 

Studi lapangan dilakukan dengan cara mengadakan wawancara 

dengan narasumber. Wawancara dilakukan secara langsung dengan 

mengadakan pertanyaan dan jawaban secara terbuka dan dari atas 

ke bawah untuk memperoleh data atau jawaban agar informasi yang 

diperoleh benar sesuai dengan tujuannya. Teknik wawancara yang 

digunakan adalah wawancara normal dimana pertanyaan yang akan 

diajukan telah diatur sebelumnya (pertemuan terbuka). 

 

18 Ibid, hlm. 88 
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5. Alat Pengumpul Data 

Pengertian alat pengumpulan data menurut Djaman Satori dan Aan 

Komariah adalah penganekaragaman informasi dalam eksplorasi logika 

merupakan cara yang efisien untuk mendapatkan informasi penting.19 

Sementara itu, Arikunto mengungkapkan, alat pengumpul data 

merupakan instrumen yang dipilih dan selanjutnya dilibatkan oleh 

seorang ilmuwan dalam kegiatan pengumpulan informasi sehingga dapat 

menjadi suatu kesengajaan.20 

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini 

merupakan catatan hasil telaah study pustaka dan juga penelusuran 

melalui internet. Penelitian ini pun menggunakan pedoman wawancara 

untuk kepentingan data. 

6. Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu proses penanganan data menjadi 

data baru dimana interaksi ini diselesaikan dengan maksud agar kualitas 

informasi menjadi lebih jelas dan bernilai sebagai jawaban atas suatu 

masalah, khususnya yang berhubungan dengan penelitian.21 

Data yang dikumpulkan akan digambarkan secara efisien. Data 

yang didapat kemudian diperiksa secara normatif dan subyektif dengan 

menguraikannya secara menarik dan ilmiah dalam artian menggambarkan 

data tersebut apa adanya dan memberikan perencanaan terhadap apa yang 

ada di dalamnya. Konsekuensi dari penelitian ini akan diperkenalkan 

secara rasional (pemikiran yang koheren dari umum ke eksplisit) sebagai 

 

 

19 Meilani Teniwut, Teknik Pengumpulan Data dan MetodePenelitian, Selasa 22 November 2022, 

08:11 WIB, https://mediaindonesia.com/humaniora/539107/teknik-pengumpulan-data-dan-metode- 

penelitian (diakses 7 Maret Pukul 22: 00 WIB) 
20 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Rineka Cipta, Jakarta, 2000, hlm. 134 
21 Almira Keumala Ulfah, Ramadhan Razali, Habibur Rahman, Abd Ghofur, Umar Bukhory, 

Sri Rizqi Wahyuningrum, Muhammad Yusup, Rita Inderawati, Faqihul Muqoddam, Ragam Analisis 

Data Penelitian (Sastra, Riset, dan Pengembangan), IAIN Madura Press, Madura, 2022, hlm. 1 

https://mediaindonesia.com/humaniora/539107/teknik-pengumpulan-data-dan-metode-
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Almira%2BKeumala%2BUlfah%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Ramadhan%2BRazali%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Habibur%2BRahman%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Abd%2BGhofur%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Umar%2BBukhory%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Sri%2BRizqi%2BWahyuningrum%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Muhammad%2BYusup%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Rita%2BInderawati%22&tbm=bks
https://www.google.co.id/search?hl=id&q=inauthor%3A%22Faqihul%2BMuqoddam%22&tbm=bks
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penggambaran yang disengaja dengan memahami hubungan antara 

berbagai informasi sehingga masalah dapat dijawab.22 

Semua data yang telah terkumpul baik data primer maupun data 

opsional akan dipecah, dimana analisis data ini dimaksudkan untuk 

mengetahui seperti apa kedudukan antara dokter dengan pasien dan juga 

agar mengetahui perlindungan hukum yang akan melindungi pihak dokter 

maupun pasien. 

7. Jadwal Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam rentang waktu setengah 

tahun, dari Januari hingga Juni 2023. Adapun rencana pemeriksaannya 

sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Jadwal Penelitian 
 

No Kegiatan 

Penelitian 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei Juni 

1. Mempersiapkan 

judul dan rumusan 

masalah 

      

2. Pengajuan Judul       

3. Penyusunan 

Proposal 

     

4. Observasi 

Lapangan 

     

5. Analisis dan 

Pengolahan Data 

    

6. Penyusunan 

Laporan 

     

 

22 Mukti Fajar dan Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 

Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 2012, hlm. 109. 



70 

 

 

BAB V 

KESIMPULAN 

1. Huibuingan dokteir dan pasiein meiruipakan huibuingan yang kompleiks, teirmasuik 

huibuingan meidis, eitika, dan huikuim. Modeil huibuingan dokteir dan pasiein yang 

asli dikeinal seibagai huibuingan patriarki, di mana dokteir dipandang leibih 

teirinformasi dan mampui meirawat pasieinnya, meingambil posisi dokteir leibih 

tinggi daripada pasiein. Dalam peirkeimbangan zaman, pola pateirnalistic antara 

dokteir dan pasiein beirangsuir-angsuir beiruibah meinjadi huibuingan beirdasarkan 

kontraktuial horizontal yang meinganggap keiduiduikan dokteir dan pasiein teirseibuit 

suidah seiimbang ataui dapat dikatakan seideirajat yang beirarti tidak lagi 

dipandang leibih tinggi dari pada keiduiduikan pasiein. Buikti akan keiduiduikan 

pasiein dan dokteir seideirajat puin dibuiktikan dalam Kitab Uindang - Uindang 

Huikuim Peirdata dalam Pasal 1257, Pasal 1313, dan Pasal 1323, dimana pada 

pasal teirseibuit intinya meinjeilaskan seigala seisuiatui hal haruis atas peirseituijuian 

beirsama. 

2. Akibat huikuim dari transaksi teirapeiuitik antara dokteir dan pasiein teirleitak pada 

peilaksanaan peirjanjian itui seindiri, teirmasuik peilaksanaan hak dan keiwajiban 

para pihak dalam peirjanjian teirseibuit. Akibat huikuim lainnya yang timbuil akibat 

tidak dilaksanakannya peincapaian keiseipakatan beiruipa keisalahan diagnosa, 

Peirlinduingan huikuim atas hak - hak dalam transaksi teirapeiuitik diantaranya atas 

muitui, meineirima dan meinolak peirawatan meidis, meinguimpuilkan informasi 

teintang keiseihatan meireika dan beirhak uintuik meinuintuit kompeinsasi dan beintuik 

kompeinsasi lainnya seisuiai deingan huikuim. Maka huikuim uintuik meilinduingi 

pasiein dan dokteir dalam transaksi teirapeiuitik teirseibuit meilaksanakannya meilaluii 

proseis peinyeileisaian jaluir Keituia Majeilis Keihormatan Disiplin Keidokteiran 

(MKDKI) dan jaluir Peirdata ini dimana haruis meinguipayakan peinyeileisaiannya 

seicara meidiasi seipeirti yang dijeilaskan dalam Uindang – Uindang Keiseihatan. 
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